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Tinjauan Buku

Sebagai negara besar di dunia, Amerika sela-
lu menarik bagi Indonesia. Ada dua alasan 
mengapa Amerika penting dan selalu men-

jadi perhatian publik dan media di Indonesia. 
Pertama, Amerika adalah negara besar di dunia 
di mana arah dan kebijakan politik Amerika me-
nentukan kebijakan politik dan ekonomi nega-
ra-negara di dunia, termasuk Indonesia. Kedua, 
politik luar negeri Amerika yang di banyak 
negara, termasuk Timur tengah. Sebagai nega-
ra dengan penduduk Muslim terbesar di dunia, 
publik Indonesia merasa dekat dengan peristi-
wa-peristiwa yang terjadi di negara dengan pen-
duduk Islam yang lain, terutama wilayah Timur 
Tengah. Kebijakan politik Amerika terkait den-
gan isu teorisme, konflik di Timur Tengah, ma-
salah Israel-Palestina misalnya,   menjadi per-
hatian publik di Indonesia karena kedekatan 
publik Indonesia dengan negara-negara Islam 
di Timur Teangah. Karena itu, apa yang dilaku-
kan oleh Amerika di negara-negara tersebut di-
anggap juga sebagai bagian dari masalah luar 
negeri Indonesia. 

 Buku ini memotret pandangan media di 
Indonesia terhadap Amerika. Lang megambil 
sampel 4 media cetak, yakni Jakarta Post, Kom-
pas, Republika, dan Majalah Suara Hidayatul-
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lah. Jakarta Post dan Kompas dipilih mewakili 
media umum, sementara Republika dan Suara 
Hidayatullah dipilih sebagai perwakilan dari 
media Islam. Lang mengambil periode dari bu-
lan September tahun 2001 hingga November 
2012. Berita mengenai Amerika di 4 media se-
lama periode tersebut dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Untuk mendapatkan gambaran men-
genai pandangan keempat media tersebut, Lang 
melakukan tiga tahap analisis.  Tahap pertama, 
semua berita mengenai Amerika yang dipub-
likasikan oleh keempat media dikumpulkan dan 
dirumuskan kategorinya (hal. 103-105). Lang 
menemukan ada 17 kategori berita mengenai 
Amerika, dari soal peristiwa 9/11, perang mel-
awan terorisme  hingga konflik Amerika-China 
di Laut China Selatan. Tahap kedua, penulis 
melakukan seleksi topik atau ketegori yang rel-
evan untuk didalami. Tidak semua berita men-
genai Amerika dianalisis. Lang memusatkan 
perhatian pada 4 topik, yakni: (a) Amerika di 
Asia Tenggara; (b) hubungan bilateral Amerika 
dan Indonesia; (c) Kebijakan Amerika di nega-
ra Islam; dan (d) Isu umum mengenai hegemoni 
Amerika dan perang melawan terorisme. Setelah 
diseleksi, pada tahap kedua ini diambil berita se-
banya 432 berita dari semula 1.076 (tahap perta-
ma). Lang melakukan analisis isi atas 432 berita 
ini, terutama dengan menentukan tone pember-
itaan media, apakah simpatik (positif), kritikal 
(negatif) ataukah berimbang (menampilkan posi-
tif dan negatif). Tahap ketiga, Lang melakukan 
analisis kualitatif menggunakan analisis wacana 
atas beberapa teks berita terpilih. 

 Hasil penelitian Lang memperlihatkan 
media di Indonesia menggambarkan Ameri-
ka secara berbeda. Jakarta Post dan Kompas 
menampilkan Amerika secara berimbang, ada 
positif dan negatif. Sementara Republika dan 
Suara Hidayatullah cenderung menampilkan 
Amerika dengan tone kritikal. Kebijakan Ameri-
ka di satu negara misalnya dicurigai karena ada 
kepentingan Amerika. Pemberitaan media atas 
Amerika juga berbeda berdasarkan 3 topik yang 
dipilih oleh Lang untuk didalami. Topik pertama 
mengenai hubungan Amerika di Asia Tenggara. 
Menurut Lang, terdapat posisi yang berbeda di 
antara media di Indonesia dalam menilai hubun-
gan Indonesia dan Amerika (hal. 159). Kompas 
dan Jakarta Post menampilkan tone berimbang, 
percampuran antara pandangan yang positif dan 
negatif. Sementara Republika dan Suara Hi-
dayatullah cenderung menggambarkan dan me-
nilai Amerika dengan tone kritikal. 

Pada topik kedua (Amerika dan negara Islam), 
keempat media menampilkan Amerika secara 
buruk, lebih bayak menggunakan tone kritikal. 
Media di Indonesia mengkritik kebijakan Amer-
ika di negara-negara Islam, mulai dari Afghan-
istan, Irak hingga konflik Palestina-Israel. Da-
lam pemberitaan media, Amerika digambarkan 
sebagai negara yang tidak netral, lebih memihak 

kepada kepentingan Israel dibandingkan upaya 
sungguh-sungguh untuk menciptakan perda-
maian di Timur Tengah. Kebijakan Amerika di 
Irak dan Afghanistan tidak dinilai oleh media 
Indonesia sebagai upaya Amerika menciptakan 
stabilitas dunia, tetapi sebagai bentuk inter-
vensi Amerika terhadap negara yang berdaulat. 
Media juga mengkritisi kepentingan Amerika 
di balik politik luar negeri Amerika, mulai dari 
penguasaan sumber daya minyak hingga dukun-
gan pada pemerintahan yang disukai agar tidak 
melawan kepentingan Amerika.  Untuk topik ke-
tiga (Amerika dan dunia), media juga menggam-
barkan Amerika dengan tone kritikal.   Upaya 
Amerika atas perang melawan terorisme dinilai 
oleh media di Indonesia sebagai imperialism 
global (hal. 223). 

Kekuatan buku Lang, penilaian didasarkan 
ada studi sistematis mengenai berita media di 
Indonesia mengenai Amerika. Lang juga meng-
gabungkan hasil penelitian kuantitatif (analisis 
isi) dengan kualitatif (analisis wacana). Hanya 
ada beberapa kelemahan dari buku ini. Perta-
ma, pemilihan 4 media sebagai sampel. Media di 
Indonesia sangat beragam, karena itu akan se-
lalu menjadi kesulitan bagi peneliti untuk men-
gambil sampel media yang bisa mewakili media 
di Indonesia. Justru karena kesulitan tersebut, 
peneliti seharusnya merumuskan alasan yang 
jelas pertimbangan memilih sampel media. Jika 
4 media tersebut diambil untuk mewakili me-
dia umum dan Islam, timbul pertanyaan alasan 
memilih Jakarta Post. Mengapa bukan Media 
Indonesia, Jawa Pos, Suara Pembaruan, Rakyat 
Merdeka dan sebagainya yang mempunyai pem-
baca lebih banyak.  

Kedua, studi ini mencakup analisis pemberi-
taan media di 4 media selama  lebih dari 10 ta-
hun, dari tahun 2001 hingga 2012. Lang meng-
gabungkan masa lebih dari 10 tahun tersebut 
ke dalam satu analisis sehingga menghilangkan 
konteks dan keunikan dari masing-masing peri-
ode.  Pemberitaan media sangat tergantung ke-
pada  politik luar negeri dan pemimpin politik di 
kedua negara. Selama periode tersebut, Amerika 
dipimpin oleh George W. Bush (2001-2009)  dan 
Barack Obama (2009-2017). Sementara Indone-
sia, selama periode tersebut juga terdapat dua 
kepemimpinan, yakni Megawati Soekarnopu-
tri (2001-2004) dan Susilo Bambang Yudhoyo-
no (2004-2014). Kedua presiden, baik Amerika 
ataupun Indonesia, mempunyai kebijakan poli-
tik luar negeri yang berbeda.  Perbedaan itu ke-
mungkinan besar akan berpengaruh terhadap 
penggambaran Amerika oleh media di Indonesia. 
Masa pemerintahan Bush yang banyak melaku-
kan intervensi di banyak negara (terutama neg-
ara Islam) berbeda dengan Obama yang lebih 
menekankan pendekatan kolaboratif dengan be-
berapa negara. Bush yang melakukan intervensi 
atas Irak banyak idak disukai oleh publik Indo-
nesia. Ini berbeda dengan Obama. Saat pertama 
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kali Obama menjadi presiden dan berkunjung 
ke Indonesia, Obama disambut hangat sebagai 
presiden yang “pulang kampung”. Fakta ini 
menunjukkan ada pasang surut penilaian publik 
dan media di Indonesia terhadap Amerika. Ada 
saat di mana Amerika dinilai sebagai “musuh”, 
tetapi ada saat lain di mana Amerika dipandang 
sebagai “sahabat”. 

Survei yang dilakukan oleh Pew Research 
Center yang juga dikutip di buku ini (hal. 81) 
memperlihatkan pasang surut pandangan pub-
lik Indonesia terhadap Amerika. Pada tahun 
2003, hanya 15% saja publik Indonesia yang 
suka dengan Amerika. Hingga tahun 2008, ting-
kat kesukaan publik Indonesia pada Amerika ti-
dak pernah lebih dari angka  40%. Artinya, lebih 

banyak orang yanf tidak suka dengan Amerika 
dibandingkan dengan yang menyukainya. Pada 
tahun 2009, sebanyak 6% publik Indonesia suka 
dengan Amrika. Di tahun-tahun berikutnya, an-
gka ini memang turun, tetapi tetap tinggi yakni 
59% (2010), 54% (2011) dan 61% (2013). Tinggin-
ya kesukaan dan dukungan pada Amerika ini 
kemungkinan karena “faktor Obama”, di mana 
presiden Amerika ini dipandang sebagai bagian 
dari Indonesia oleh publik Indonesia. Analisis 
Lang dengan mengambil periode lebih dari 10 
tahun, di satu sisi merupakan kekuatan karena 
bisa memotret pandangan umum media di Indo-
nesia mengenai Amerika, tetapi di sisi lain mer-
upakan kelemahan karena melupakan konteks 
periode waktu yang berbeda.   
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